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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang   

Dalam rangka mewujudkan kemandirian keuangan daerah, salah satu 

strategi yang telah dilakukan yaitu pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi 

fiskal. Kemandirian keuangan daerah menjadi indikator utama untuk mengukur 

keberhasilan daerah dalam penyelenggaran otonomi daerah. Dengan diberikan 

otonomi dan desentralisasi diharapkan pemerintah daerah memiliki kemandirian 

keuangan yang tinggi dan tingkat ketergantungan keuangan yang rendah kepada 

pemerintah pusat. Kemandirian keuangan daerah akan memberikan manfaat 

kepada daerah karena semakin tinggi keleluasan daerah untuk mengatur dan 

menggunakan keuangan daerahnya untuk alokasi dana yang sesuai dengan 

prioritas kebutuhan pemerintah daerah. 

Otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, pada dasarnya terkandung tiga 

misi utama yaitu: (1) meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan publik dan 

kesejahteraan masyarakat; (2) menciptakan efisiensi dan efektifitas pengelolaan 

sumber daya daerah; dan (3) memberdayakan dan menciptakan ruang bagi 

masyarakat (publik) untuk berpatisipasi dalam pembangunan (Mardiasmo, 2009). 

Anggaran daerah merupakan rencana keuangan yang dijadikan pedoman oleh 

pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada publik. 

Di Indonesia, anggaran daerah disebut dengan APBD. Seluruh penerimaan 

dan pengeluaran Pemerintah Daerah baik dalam bentuk uang, barang dan jasa 

pada tahun anggaran harus dianggarkan dalam APBD. Komponen APBD terdiri 

dari Pendapatan Daerah, Belanja/Pengeluaran Daerah yang digunakan untuk 
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keperluan penyelenggaraan tugas pemerintah di daerah, serta pembiayaan 

anggaran yang digunakan untuk menutup defisit anggaran pemerintah daerah. 

Sehingga dengan adanya otonomi daerah, pemerintah dituntut untuk dapat 

mengelola keuangan daerahnya dengan baik dan efektif (Kawedar, 2013). 

Salah satu tujuan utama pemerintah adalah meningkatkan kesejahteraan 

seluruh rakyat. Sehubungan dengan itu pemerintah berupaya untuk mewujudkan 

keseimbangan fiskal dengan mempertahankan kemampuan keuangan negara yang 

bersumber dari pendapatan pajak dan sumber-sumber lainnya guna memenuhi 

keinginan masyarakat. Salah satu ciri yang penting dalam mewujudkan 

keseimbangan tersebut adalah berlangsungnya proses politik untuk menyelaraskan 

berbagai kepentingan yang ada di masyarakat. Dalam kondisi saat ini dimana 

kinerja pemerintahan masih kurang baik mulai dari daerah sampai ke pusat. Ini 

dapat diketahui dari efektifitas dan efisiensi kebijakan pengeluaran pemerintah 

yang belum dapat sesuai dengan target yang ditentukan. Selain itu juga masih 

banyaknya oknum pemerintah yang melakukan korupsi, atas dana pemerintah. 

Hakikatnya APBD adalah penjabaran kuantitatif dari tujuan, sasaran pemerintah 

daerah dan tugas pokok serta fungsi unit kerja, sehingga harus disusun dalam 

struktur yang berorientasi pada pencapaian tingkat kinerja tertentu (Saragih, 

2020). 

Pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk anggaran belanja 

modal dalam APBD untuk menambah aset tetap pemerintah daerah yang salah 

satunya adalah infrastruktur di daerah. Belanja modal merupakan pengeluaran 

anggaran dalam pencapaian aset tetap serta aset lainnya yang dapat memberikan 
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dampak positif lebih dari satu periode akuntansi (PP No. 71, 2010). Pada dasarnya 

belanja modal dibuat untuk menghasilkan aset tetap milik pemerintah daerah yang 

sesuai dengan kebutuhan pemerintah daerah dan atau masyarakat di daerah 

bersangkutan untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah maupun untuk 

fasilitas publik. Selama ini belanja daerah lebih banyak digunakan untuk belanja 

rutin yang relatif kurang produktif. Padahal pemanfaatan belanja daerah 

hendaknya dialokasikan untuk hal-hal yang produktif misalnya untuk melakukan 

aktivitas pembangunan (Saragih, 2013). 

Menurut Peraturan Pemerintahan RI No. 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah, Pasal 1 ayat 35 kinerja adalah keluaran/hasil dari 

kegiatan/program yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 

anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. Pengukuran kinerja 

merupakan suatu proses untuk menilai kegiatan yang telah dilaksanakan apakah 

telah mencapai keberhasilan sesuai dengan target yang telah direncanakan 

(Khairunnisa, 2018). 

Menurut (Pilat, J. J., & Morasa, 2017) “Sistem pengukuran kinerja sektor 

publik adalah sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai 

pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan nonfinansial.” Sedangkan 

menurut (Ardila, 2015) “Kinerja keuangan merupakan salah satu isu yang sangat 

penting untuk dikaji dalam organisasi sektor publik termasuk pemerintahan, sejak 

diterapkannya penganggaran berbasis kinerja, semua pemerintah dituntut untuk 

mampu menghasilkan kinerja keuangan pemerintah secara baik”. 
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Gambar 1.1 

Diagram Kinerja Keuangan Pemerintah di Provinsi Sulawesi 

Tenggara Tahun 2016 -2020 

 

Di Provinsi Sulawesi Tenggara sendiri, kinerja keuangan pemerintah 

daerahnya masih mencerminkan bahwa presentase rasio kemandirian keuangan 

masih terlihat cukup rendah hal ini dikarenakan kurang mampunya pemerintah 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah sehingga menyebabkan pemerintah kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 

Tenggara bergantung dengan pemerintah pusat. Grafik diatas menunjukkan bahwa 

pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 kinerja keuangan di Provinsi 

Sulawesi Tenggara memiliki rasio kemandirian yang kurang stabil. Dalam 

mengelola keuangannya, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan 

sumber penerimaan daerah yang berasal dari PAD dengan mengoptimalkan 

potensi, kreatifitas, dan kemampuan daerah tersebut. Tujuannya adalah agar 

pemerintah mampu membiayai usaha-usaha dan pembangunan daerah secara 

mandiri sehingga tidak menggantungkan diri pada pemerintah pusat. 
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Adapun Data Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Modal, 

Jumlah Penduduk dan Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi 

Sulawesi Tenggara Tahun 2016 s/d 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Belanja Modal, Jumlah 

Penduduk dan Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sulawesi Tenggara Tahun 2016 – 2020 

 

No Kab/Kota Tahun 
Pendapatan Asli 

Daerah 
Dana Perimbangan Belanja Modal 

Jumlah 
Penduduk 

KK 

1 Buton 

2016 39,140,000,000 703,260,000,000 264,930,000,000   99,352  5.57 

2017 48,260,000,000 656,690,000,000 184,080,000,000    100,440  7.35 

2018 27,640,000,000 724,140,000,000 251,370,000,000    101,618  3.82 

2019 29,010,000,000 681,800,000,000 158,010,000,000    102,641  4.25 

2020 32,600,000,000 696,860,000,000 168,000,000,000    103,869  4.68 

2 Muna 

2016 42,460,000,000 1,072,050,000,000 411,970,000,000    215,442  3.96 

2017 80,530,000,000 1,001,960,000,000 287,010,000,000    218,680  8.04 

2018 46,810,000,000 1,018,150,000,000 237,970,000,000    221,343  4.6 

2019 50,690,000,000 1,122,650,000,000 246,530,000,000    224,099  4.52 

2020 64,050,000,000 1,104,300,000,000 229,070,000,000    227,289  5.8 

3 Konawe 

2016 57,700,000,000 939,160,000,000 271,260,000,000    238,067  6.14 

2017 97,590,000,000 907,590,000,000 293,410,000,000    244,324  10.75 

2018 76,710,000,000 901,790,000,000 209,040,000,000    249,010  8.51 

2019 97,080,000,000 1,306,450,000,000 247,690,000,000    254,695  7.43 

2020 144,030,000,000 1,193,450,000,000 281,580,000,000    260,411  12.07 

4 kolaka 

2016 72,320,000,000 935,160,000,000 304,660,000,000    246,918  7.73 

2017 122,420,000,000 890,860,000,000 256,010,000,000    251,520  13.74 

2018 101,140,000,000 947,580,000,000 255,880,000,000    256,827  10.67 

2019 112,250,000,000 1,099,530,000,000 353,910,000,000    261,664  10.21 

2020 117,420,000,000 1,018,440,000,000 295,110,000,000    266,069  11.53 

5 
konawe 
Selatan 

2016 48,030,000,000 1,147,280,000,000 232,790,000,000    299,928  4.19 

2017 102,590,000,000 1,102,950,000,000 233,370,000,000    304,214  9.3 

2018 61,320,000,000 1,200,910,000,000 390,200,000,000    309,298  5.11 

2019 66,480,000,000 1,269,930,000,000 418,150,000,000    314,785  5.23 

2020 67,650,000,000 1,268,720,000,000 144,330,000,000    319,291  5.33 

6 Bombana 

2016 31,270,000,000 791,700,000,000 293,780,000,000    170,020  3.95 

2017 54,510,000,000 780,830,000,000 211,990,000,000    175,497  6.98 

2018 65,540,000,000 754,270,000,000 167,300,000,000    180,035  8.69 
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No Kab/Kota Tahun 
Pendapatan Asli 

Daerah 
Dana Perimbangan Belanja Modal 

Jumlah 
Penduduk 

KK 

2019 48,420,000,000 857,110,000,000 194,660,000,000    184,570  5.65 

2020 58,770,000,000 893,770,000,000 272,560,000,000    189,269  6.58 

7 Wakatobi 

2016 25,030,000,000 707,620,000,000 227,820,000,000   95,209  3.54 

2017 46,660,000,000 671,850,000,000 208,300,000,000   95,386  6.95 

2018 33,550,000,000 758,510,000,000 240,620,000,000   95,737  4.42 

2019 36,160,000,000 820,830,000,000 286,840,000,000   95,892  4.41 

2020 35,890,000,000 749,030,000,000 225,270,000,000   96,111  4.79 

8 
Kolaka 
Utara 

2016 40,250,000,000 761,850,000,000 281,590,000,000    142,614  5.28 

2017 55,450,000,000 690,210,000,000 133,520,000,000    144,681  8.03 

2018 46,070,000,000 747,080,000,000 118,980,000,000    147,863  6.17 

2019 49,280,000,000 792,010,000,000 184,780,000,000    150,831  6.22 

2020 52,490,000,000 773,260,000,000 219,250,000,000    153,669  6.79 

9 
Buton 
Utara 

2016 12,830,000,000 596,530,000,000 229,330,000,000   61,124  2.15 

2017 26,050,000,000 586,780,000,000 187,460,000,000   62,088  4.44 

2018 15,270,000,000 597,930,000,000 167,150,000,000   63,070  2.55 

2019 24,230,000,000 618,910,000,000 142,090,000,000   64,072  3.91 

2020 20,340,000,000 580,310,000,000 122,860,000,000   64,993  3.51 

10 
Konawe 

Utara 

2016 11,580,000,000 768,220,000,000 225,160,000,000   59,673  1.51 

2017 25,000,000,000 707,960,000,000 165,920,000,000   60,884  3.53 

2018 15,610,000,000 737,390,000,000 146,890,000,000   62,403  2.12 

2019 18,290,000,000 837,060,000,000 183,720,000,000   63,814  2.19 

2020 29,910,000,000 815,200,000,000 132,000,000,000   65,183  3.67 

11 
Kolaka 
Timur 

2016 15,410,000,000 620,190,000,000 213,480,000,000    125,859  2.48 

2017 34,380,000,000 524,070,000,000 223,360,000,000    128,154  6.56 

2018 38,830,000,000 600,710,000,000 188,210,000,000    130,860  6.46 

2019 25,100,000,000 660,940,000,000 216,940,000,000    133,324  3.8 

2020 25,300,000,000 660,980,000,000 157,190,000,000    135,569  3.83 

12 
Konawe 

Kepulauan 

2016 9,720,000,000 492,930,000,000 292,100,000,000   32,307  1.97 

2017 11,870,000,000 470,800,000,000 266,880,000,000   33,212  2.52 

2018 15,100,000,000 485,610,000,000 208,390,000,000   33,680  3.11 

2019 10,710,000,000 535,290,000,000 200,190,000,000   34,219  2 

2020 9,980,000,000 477,870,000,000 118,200,000,000   34,666  2.09 

13 
Muna 
Barat 

2016 16,160,000,000 572,530,000,000 216,190,000,000   78,476  2.82 

2017 38,810,000,000 533,080,000,000 279,780,000,000   79,649  7.28 

2018 32,970,000,000 559,510,000,000 213,750,000,000   80,619  5.89 

2019 33,050,000,000 633,500,000,000 230,030,000,000   81,624  5.22 

2020 18,180,000,000 583,610,000,000 155,070,000,000   82,785  3.12 

14 Buton 2016 4,500,000,000 525,020,000,000 231,340,000,000   90,159  0.86 
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No Kab/Kota Tahun 
Pendapatan Asli 

Daerah 
Dana Perimbangan Belanja Modal 

Jumlah 
Penduduk 

KK 

Tengah 2017 30,690,000,000 552,300,000,000 216,170,000,000   91,099  5.56 

2018 31,410,000,000 586,260,000,000 226,070,000,000   92,165  5.36 

2019 17,860,000,000 569,800,000,000 182,360,000,000   93,091  3.13 

2020 19,980,000,000 565,260,000,000 167,110,000,000   94,207  3.53 

15 
Buton 

Selatan  

2016 7,670,000,000 483,240,000,000 145,750,000,000   78,218  1.59 

2017 8,490,000,000 467,020,000,000 183,450,000,000   79,053  1.82 

2018 25,860,000,000 535,760,000,000 146,550,000,000   79,979  4.83 

2019 14,990,000,000 553,490,000,000 157,310,000,000   80,784  2.71 

2020 19,880,000,000 559,560,000,000 157,350,000,000   81,752  3.55 

16 
Kota 

Kendari 

2016 179,060,000,000 1,097,790,000,000 492,420,000,000    359,371  16.31 

2017 218,340,000,000 852,790,000,000 305,620,000,000    370,728  25.6 

2018 176,120,000,000 951,510,000,000 387,950,000,000    381,628  18.51 

2019 215,330,000,000 972,810,000,000 439,350,000,000    392,830  22.13 

2020 221,820,000,000 914,880,000,000 303,830,000,000    404,232  24.25 

17 
Kota 

BauBau 

2016 69,320,000,000 775,780,000,000 298,960,000,000    158,271  8.94 

2017 106,400,000,000 698,440,000,000 270,930,000,000    162,780  15.23 

2018 67,320,000,000 698,770,000,000 178,230,000,000    167,519  9.63 

2019 85,980,000,000 739,830,000,000 204,310,000,000    171,802  11.62 

2020 87,010,000,000 701,520,000,000 161,860,000,000    176,224  12.4 

Sumber : https://djpk.kemenkeu.go.id/ & https://sultra.bps.go.id/  

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan dari tahun 

ketahun tidak stabil cenderung menurun. Hal ini berarti Pemerintah 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tenggara masih kurang mampu untuk 

mengelolala Pendapatan Asli Daerah sehingga menyebabkan Pemerintah 

kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Tenggara bergantung dengan pemerintah pusat.  

Hal ini dapat diperjelas dengan beberapa uraian data pada kabupaten/kota 

di Provinsi Sulawesi Tenggara. Pada Kabupaten Muna Barat kinerja keuangannya 

mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2017 kinerja keuangannya meningkat 

sebesar 7,28 % dari tahun 2016 sebesar 2,82 %, namun kembali mengalami 

https://djpk.kemenkeu.go.id/
https://sultra.bps.go.id/
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penurunan berturut-turut dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 yaitu sebesar 

5,89 %, 5,22 % dan 3,12 %. Pada Kabupaten Bombana kinerja keuangannya 

mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2017 kinerja keuangannya meningkat 

sebesar 6,98 % dari tahun 2016 sebesar 3,95 %, namun pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 5,65 % dari tahun 2018 yang sebesar 8,69 % dan 

mengalami kenaikan pada tahun 2020 yaitu sebesar 6,58 %. Kinerja keuangan 

Kabupaten Buton Utara juga mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2016 

sebesar 2,15 % kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 

4,44 % namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 2,55 % 

dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 3,91 % dan terakhir 

pada tahun 2020 mengalami penurunan meskipun tidak signifikan yaitu sebesar 

3,51 %. 

Selain pendapatan asli daerah, salah satu sumber yang dapat digunakan 

pemerintah untuk meningkatkan sarana dan prasarana didaerah adalah dengan 

menggunakan pendapatan daerah yang berasal dari dana perimbangan. Dana 

perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah yang berasal dari APBN 

untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah dalam mencapai 

tujuan pemberian otonomi kepada daerah, terutama peningkatan pelayanan dan 

kesejahteraan masyarakat yang semakin baik (Mamuka, V., & Elim, 2014). Pada 

umumnya, dana perimbangan merupakan bagian terbesar dalam pembiayaan 

kegiatan pemerintah daerah. Tujuan utama pemberian dana perimbangan adalah 

untuk mengatasi kesenjangan fiskal antara pemerintah pusat dengan pemerintah 
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daerah, kesenjangan fiskal antar pemerintah daerah, perbaikan sistem perpajakan, 

dan koreksi ketidakefisienan fiskal (Santoso, I., & Suparta, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, maka adanya penelitian terdahulu yang juga 

dilakukan peneliti lainnya seperti yang dilakukan (Asri Yanti, 2019) yang 

mendapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan daerah, dana 

perimbangan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan daerah, belanja modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan daerah. Begitu pula hasil penelitian yang dilakukan 

(Irmayunita Tahir, 2019) yang mendapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pendapatan asli daerah & belanja modal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah, sedangkan dana perimbangan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Namun dalam penelitian (Ni Ketut Ayu Anggreni dan Luh Gede Sri 

Artini, 2019) menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja keuangan daerah Kabupaten Badung. Semakin 

tinggi pendapatan asli daerah semakin baik kinerja keuangan daerah Kabupaten 

Badung. Dana perimbangan berpengaruh negatif tapi tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan daerah Kabupaten Badung. Semakin tinggi dana perimbangan, 

maka kinerja keuangan kabupaten badung menurun. Belanja modal berpengaruh 

negatif serta signifikan pada kinerja keuangan daerah Kabupaten Badung. 

Semakin tinggi belanja modal menyebabkan kinerja keuangan daerah Kabupaten 

Badung menurun. 
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Pendapatan asli daerah (PAD) dapat diperoleh dari aktifitas penduduk 

pada perekonomian, yang berupa penarikan pajak, retribusi daerah dan lain 

sebagainya. Dengan adanya penduduk maka akan memberikan dampak positif 

terhadap kegiatan perekonomian suatu daerah sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan suatu daerah. Penduduk dapat mempengaruhi penerimaan pendapatan 

daerah, dengan meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan 

terhadap barang-barang konsumsi. Hal ini selanjutnya dapat mendorong 

peningkatan produksi sehingga akan mengakibatkan adanya perluasan usaha dan 

pendirian usaha baru pada sektor produksi. Pendirian usaha baru akan menambah 

jumlah angkatan kerja yang bekerja sehingga pendapatan masyarakat akan 

cenderung meningkat. Dengan adanya kecenderungan pertambahan jumlah 

penduduk pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan daerah (Sukirno, 2003). 

Jumlah penduduk yang besar bagi pemerintah daerah oleh para perencana 

pembangunan dipandang sebagai asset modal dasar pembangunan tetapi sekaligus 

juga sebagai beban pembangunan. Sebagai asset apabila dapat meningkatkan 

kualitas maupun keahlian atau ketrampilannya sehingga akan meningkatkan 

produksi nasional. Jumlah penduduk yang besar akan menjadi beban jika struktur 

belanja daerah rendah, serta persebaran dan mutunya sedemikian rupa sehingga 

hanya menuntut pelayanan sosial dan tingkat produksinya rendah sehingga 

menjadi tanggungan penduduk yang bekerja secara efektif (Devita et.al, 2015). 

Belanja modal yang dilakukan oleh daerah pada dasarnya adalah untuk 

kepentingan pelayanan terhadap publik, baik berupa sarana dan prasarana yang 

akan menunjang efektif dan efisienya pelayanan tersebut. Penduduk yang semakin 
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banyak akan membutuhkan pelayanan yang semakin banyak pula dibandingkan 

dengan daerah yang jumlah penduduknya lebih kecil. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan wilayah dengan jumlah penduduk yang besar akan 

membutuhkan belanja modal yang besar pula (Budi, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengambil judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan 

Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah dengan Jumlah 

Penduduk sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sulawesi Tenggara)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan di 

teliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pendapatan asli daerah, berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara? 

2. Apakah dana perimbangan, berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara? 

3. Apakah belanja modal, berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara? 

4. Apakah jumlah penduduk dapat memoderasi hubungan antara pendapatan asli 

daerah dengan kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sulawesi Tenggara? 
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5. Apakah jumlah penduduk dapat memoderasi hubungan antara dana 

perimbangan dengan kinerja keuangan pemerintah daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara? 

6. Apakah jumlah penduduk dapat memoderasi hubungan antara belanja modal 

dengan kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sulawesi Tenggara? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris apakah pendapatan asli daerah berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

2. Untuk menguji secara empiris apakah dana perimbangan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

3. Untuk menguji secara empiris apakah belanja modal berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 

4. Untuk menguji secara empiris apakah jumlah penduduk dapat memoderasi 

hubungan antara pendapatan asli daerah dengan kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 
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5. Untuk menguji secara empiris apakah jumlah penduduk dapat memoderasi 

hubungan antara dana perimbangan dengan kinerja keuangan pemerintah 

daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

6. Untuk menguji secara empiris apakah jumlah penduduk dapat memoderasi 

hubungan antara belanja modal dengan kinerja keuangan pemerintah daerah 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

 Secara teoritis untuk mengetahui kinerja keuagan pemerintah daerah 

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan acuan informasi bagi publik dan sebagai tambahan 

referensi pada penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam 

menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengkajian dan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam hal kinerja 

keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sulawesi Tenggara. 
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3. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan referensi 

diperpustakaan Universitas Hasanuddin  tentang kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

4. Bagi Pemerintah Daerah 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan yang baik untuk meningkatkan kinerja keuangan 

pemerintah daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Tenggara baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

5. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Dapat dijadikan sebagai alternatif masukan untuk mengukur 

dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan pemerintah daerah, baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Tesis ini dibagi dalam lima bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-

sub bab yang akan di rinci sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menyajikan tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika 
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penulisan yang menggambarkan garis besar pokok pembahasan secara 

menyeluruh.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Dalam bab ini akan dibahas kerangka teoritis dan penggambaran 

teori yang melandasi penelitian kinerja keuangan pemerintah daerah di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Tenggara meliputi : kinerja, kinerja 

keuangan pemerintah, PAD, Dana Perimbangan, Belanja Modal, dan 

Jumlah Penduduk. 

BAB III KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini akan membahas mengenai kerangka konseptual dan 

hipotesis yang dipergunakan dalam penelitian ini. Yang merupakan sebuah 

konsep untuk dapat memberikan gambaran, mengarahkan asumsi dan 

dugaan sementara terkait dengan variabel – variabel yang akan diteliti.  

BAB IV METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas tentang metodologi yang 

dipergunakan dalam penelitian ini. Penjelasan mengenai jenis penelitian, 

definisi operasional dan pengukuran variabel, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis 

data dan kriteria pengujian hipotesis. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum penelitian, 

analisis deskriptif, hasil penelitian, serta pembahasan atas hasil yang 

didapat dari penelitian ini. 
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BAB VI PENUTUP 

Bab ini memuat temuan pokok atau kesimpulan, refleksi peneliti 

berkaitan dengan temuan atau kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran atau rekomendasi yang diajukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Kinerja 

Menurut Moeheriono (2012), kinerja atau performance merupakan sebuah 

penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang 

dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 

Sedangkan menurut Rivai (2013), kinerja merupakan suatu istilah secara 

umum yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu 

organisasi pada suatu periode dengan suatu referensi pada sejumlah standar 

seperti biaya masa lalu yang diproyeksikan dengan dasar efisiensi, 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 

Kinerja juga merupakan prestasi yang diperoleh seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya. Kemungkinan tercapainya tujuan organisasi adalah 

karena upaya para pelaku yang terdapat pada suatu organisasi (Sutrisno, 2010). 

Sutrisno (2010) menjelaskan terdapat hubungan yang erat antara kinerja individu 

dengan kinerja organisasi. Kinerja organisasi mungkin baik bila kinerja individu 

juga baik. Kinerja pegawai akan baik bila mempunyai keahlian yang tinggi, 

bersedia bekerja keras, pemberian gaji sesuai dengan perjanjian, dan mempunyai 

harapan masa depan yang lebih baik. 

Pengertian kinerja berdasarkan Permendagri No. 21 Tahun 2011 adalah 

hasil dari kegiatan yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan 
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anggaran dengan kuantitas dan kualitas terukur. Kegiatan sebagai bagian dari 

pencapaian sasaran terukur pada suatu program yang dilaksanakan. 

2.1.2 Kinerja Keuangan Pemerintah 

Kinerja keuangan pemerintah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil 

kerja di bidang keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah 

dengan menggunakan sistem keuangan yang ditetapkan melalui suatu kebijakan 

atau ketentuan perundang-undangan selama satu periode anggaran. Kinerja 

keuangan daerah adalah gambaran pencapaian pelaksanaan kegiatan kerja 

pemerintah daerah dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi daerah yang dinilai 

dengan aspek keuangan yang dilihat dari laporan keuangan yang telah disusun 

oleh pemerintah daerah tersebut (Sari, I. P. & Agusti, 2016). 

Kinerja merupakan suatu pencapaian yang telah direncanakan, baik oleh 

pribadi maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan yang direncanakan, 

maka kinerja yang dilakukan terlaksana dengan baik. Apabila pencapaian 

melebihi dari apa yang direncanakan dapat dikatakan kinerjanya sangat bagus. 

Apabila pencapaian tidak sesuai dengan apa yang direncanakan atau kurang dari 

apa yang direncanakan, maka kinerjanya buruk. Pengukuran kinerja keuangan 

untuk kepentingan publik dapat dijadikan evaluasi dan memulihkan kinerja 

dengan pembanding skema dan pelaksanaannya. Selain itu dapat juga digunakan 

sebagai tolak ukur untuk peningkatan kinerja khususnya keuangan pemerintah 

daerah pada periode berikutnya (Saragih, 2020). 

Menurut (Wibowo, 2014) menjelaskan bahwa pengukuran tehadap kinerja 

perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat 
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deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan 

sesuai jadwal yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah sesuai dengan yang 

diharapkan. Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

yang sekarang berubah manjadi Permendagri nomor 21 tahun 2011 tentang 

pedoman pengurusan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah 

serta tata cara penyusunan anggaran pendapatan dan belanja daerah, pelaksanaan 

tata usaha keuangan daerah dan penyusunan perhitungan Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD), bahwa tolak ukur kinerja merupakan komponen lainnya 

yang harus dikembangkan untuk dasar pengukuran kinerja keuangan dalam sistem 

anggaran kinerja. 

Dalam melakukan menganalisis kinerja keuangan hendaknya seorang 

mengetahui terlebih dahulu kondisi keuangan, karena semakin baik tingkat kinerja 

keuangan perusahaan maka akan besar juga uang yang akan diterima. Untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan harus ada alat ukur yang 

digunakan untuk mengukurnya kinerja dan harga saham dimasa yang akan datang, 

alat ukur yang paling sering digunakan oleh investor dan perusahaan adalah 

analisis rasio keuangan, yakni analisis rasio dan rasio yang paling populer 

digunakan adalah rasio profitabilitas (Hanum, 2009). 

Salah satu alat untuk menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah 

adalah dengan melaksanakan analisis rasio terhadap APBD yang telah ditetapkan 

dan dilaksanakannya (Halim, 2014). Penggunaan analisis rasio pada sektor publik 

khususnya terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) belum 

banyak dilakukan, sehinggga secara teori belum ada kesepakatan secara bulat 
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mengenai nama dan kaidah pengukurannya. Meskipun demikian dalam rangka 

pengelolaan keuangan daerah yang transparan, jujur, demokratis, efektif, efisien 

dan akuntabel, analisis rasio terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) perlu dilaksanakan meskipun kaidah pengakuntansian dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berbeda dengan keuangan yang dimiliki 

oleh perusahaan swasta (Halim, 2014) 

Terdapat beberapa jenis pengukuran rasio kinerja keuangan pemerintah 

daerah: 

a. Efisiensi adalah pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu 

atau penggunaan input yang terendah untuk mencapai output tertentu. 

Semakin besar output dibanding input, maka semakin tinggi tingkat efisiensi 

suatu organisasi, maka proksi pengukuran kinerja pemerintah daerah untuk 

kabupaten dan kota digunakan dengan rumus efisiensi dan diukur dengan 

rasio output dengan input (Mardiasmo, 2009).  

𝐄𝐟𝐢𝐬𝐢𝐞𝐧𝐬𝐢 𝐊𝐊𝐏𝐃 =  
𝐑𝐞𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐁𝐞𝐥𝐚𝐧𝐣𝐚 𝐃𝐚𝐞𝐫𝐚𝐡

𝐑𝐞𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐃𝐚𝐞𝐫𝐚𝐡
× 𝟏𝟎𝟎 % 

 

b. Kemandirian keuangan daerah menunjukkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan 

pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi. 

Kemandirian keuangan daerah ditunjukkan oleh besar kecilnya pendapatan 

asli daerah dibandingkan dengan pendapatan daerah yang berasal dari sumber 

yang lain, misalnya bantuan pemerintah pusat ataupun pinjaman. Semakin 
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tinggi rasio kemandirian, maka semakin rendah tingkat ketergantungan 

daerah (Halim, 2014).  

𝐊𝐞𝐦𝐚𝐧𝐝𝐢𝐫𝐢𝐚𝐧 𝐊𝐊𝐏𝐃

=
𝐏𝐀𝐃

𝐁𝐚𝐧𝐭𝐮𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐦𝐞𝐫𝐢𝐧𝐭𝐚𝐡 𝐏𝐮𝐬𝐚𝐭 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐢𝐧𝐣𝐚𝐦𝐚𝐧
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Tabel 2.1 Kriteria Tolak Ukur Rasio Kemandirian 

 

Kemandirian Kemampuan Keuangan 

0 % - 25 % Rendah Sekali 

25 % - 50 % Rendah 

50 % - 75 % Sedang 

75 % - 100 % Tinggi 

Sumber : (Halim, 2014) 

 

c. Desentralisasi Fiskal adalah ukuran untuk menunjukkan tingkat kewenangan 

dan tanggung jawab yang diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah untuk melaksanakan pembangunan. Rasio desentralisasi fiskal dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio PAD terhadap total 

penerimaan daerah. Semakin tinggi rasio, maka semakin tinggi kemampuan 

daerah dalam menyelenggarakan desentralisasi (Halim, 2014).  

𝐃𝐞𝐬𝐞𝐧𝐭𝐫𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐅𝐢𝐬𝐤𝐚𝐥 =  
𝐏𝐀𝐃

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐃𝐚𝐞𝐫𝐚𝐡
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

 

d. Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

merealisasikan pendapatan asli daerah dengan target yang ditetapkan. 

Semakin tinggi rasio efektivitas, menggambarkan kemampuan daerah yang 

semakinbaik (Halim, 2014).  
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𝐄𝐟𝐞𝐤𝐭𝐢𝐯𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐊𝐊𝐏𝐃 =  
𝐑𝐞𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐀𝐃

𝐓𝐚𝐫𝐠𝐞𝐭 𝐏𝐀𝐃
 × 𝟏𝟎𝟎 % 

2.1.3 Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan daerah yang berasal 

dari sumber ekonomi asli daerah. Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 

tentang pendapatan daerah dalam hak pemerintah daerah sebagai penambah nilai 

kekayaan bersih. Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

penerimaan seluruh dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang 

berhubungan dengan Peraturan Perundang-undangan Yang Berlaku (Halim, 

2014). 

Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah 

berdasarkan Peraturan Daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Indikator untuk menilai tingkat kemandirian suatu daerah dalam mengelola 

keuangannya dapat dilihat dari PAD, jika rasio PAD semakin tinggi dibandingkan 

dengan jumlah pendapatan, maka tingkat kemandirian daerah juga semakin tinggi. 

PAD diharapkan mampu untuk membantu keuangan daerah (Sari, Kepramareni 

and Novitasari, 2017). 

Kemampuan daerah dalam menggali dan memanfaatkan potensi daerah 

untuk menghasilkan pendapatan asli daerah tentunya dapat meningkatkan 

pendapatan daerah. Pendapatan asli daerah yang dihasilkan daerah memiliki 

kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan sehingga pemerintah daerah mampu 

meminimalkan ketergantungannya terhadap bantuan pendanaan yang bersumber 
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dari pusat. Tingkat belanja modal (pembangunan) yang tinggi memberikan 

gambaran dari infrastuktur dan sarana yang dibangun (Saragih, 2020). 

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, pendapatan daerah 

adalah hak Pemerintah Daerah sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam 

periode tahun bersangkutan. PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada 

Pemerintah Daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan 

potensi Daerah sebagai perwujudan Desentralisasi. Pendapatan asli daerah (PAD) 

bersumber dari: 

a. Pajak Daerah  

b. Retribusi Daerah  

c. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan dan  

d. Lain-lain Pendapatan asli daerah (PAD) yang sah.  

 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berdasarkan Permendagri Nomor 13 

Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. Pajak Daerah 

Sumber pertama dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pajak daerah. 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Daerah, yang 

selanjutnya disebut pajak, adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
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untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak ini akan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah. Adapun 

jenis-jenis pajak daerah, sebagai berikut: 

a. Pajak Hotel 

Pajak hotel, yang biasanya dikenakan atas pelayanannya. 

Pelayanan yang dimaksud di sini, termasuk segala jenis jasa dan fasilitas 

di dalam harga atau rate hotel. 

b. Pajak Restaurant dan Rumah Makan  

Pajak dari restaurant dan rumah makan ini biasanya berasal dari 

pelayanannya. Sedangkan untuk pajak yang biasanya dikenakan ketika 

kita membeli makanan, dinamakan pajak pertambahan nilai atau dikenal 

dengan nama PPN. 

c. Pajak Hiburan 

Pajak hiburan dan biasanya dikenakan untuk proses 

penyelenggaraannya. Hiburan di sini misalnya semua jenis pertunjukkan 

yang dapat ditonton. 

d. Pajak Reklame 

Pajak yang dikenakan untuk penyelenggaraan reklame atau papan 

iklan. 

e. Pajak Penerangan Jalan 

Pajak tersebut dikenakan atas penggunaan tenaga listrik dengan 

ketentuan penerangan jalan tersebut, dibiayai oleh Pemerintah Daerah. 
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f. Pajak Bahan Galian Golongan C 

Bahan galian golongan c yang dimaksud dalam perundang-

undangan misalnya adalah asbes, batu tulis, batu setengah permata, batu 

kapur, batu apung, gips, pasir, fosfat, hingga tanah liat. 

g. Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Pemukiman  

Pajak untuk pemanfaatan air bawah tanah dan air pemukiman. 

Pajak akan dikenakan kepada mereka yang mengambil dan 

memanfaatkan air bawah tanah maupun pemukiman, untuk 

keperluannya, di luar kepentingan rumah tangga dan pertanian rakyat. 

2. Retribusi Daerah 

Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 

atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan diberikan oleh 

Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan (Pasal 1 

UndangUndang Nomor 28 Tahun 2009). Terdapat beberapa kelompok retribusi 

yang bisa dimanfaatkan pemerintah agar bisa dimasukkan ke dalam kas daerah, 

sebagai berikut: 

a. Retribusi Jasa Umum 

Retribusi jasa umum ini dapat dinikmati oleh pribadi atau badan, 

berperan sebagai retribusi jasa yang diberikan atau disediakan oleh 

Pemerintah Daerah. 
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b. Retribusi Jasa Usaha 

Retribusi jasa yang diberikan atau disediakan oleh Pemerintah 

Daerah dengan menganut konsep komersial. Hal ini disebabkan sektor 

swasta pun bisa menyediakannya. 

c. Retribusi Perizinan Tertentu 

Retribusi yang dijelaskan sebagai pungutan daerah untuk 

pembayarann atas pemberian izin tertentu. Biasanya khusus diberikan 

oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

3. Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan 

Kekayaan negara yang dipisahkan adalah komponen kekayaan negara 

yang pengelolaannya diserahkan kepada Badan Usaha Milik Negara atau Badan 

Usaha Milik Daerah. Pengelolaan kekayaan negara yang dipisahkan ini 

merupakan sub-bidang keuangan negara yang khusus ada pada negara-negara 

non-publik. 

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan bagian 

dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) daerah tersebut, yang antara lain: 

a. Bersumber dari bagian laba dari perusahaan daerah 

b. Bagian laba dari lembaga keuangan bank 

c. Bagian laba atas penyertaan modal kepada badan usaha lainnya 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

Sumber ini dapat digunakan untuk membiayai belanja daerah dengan cara-

cara yang wajar. Adapun menurut Pasal 6 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 
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Tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, lain-lain 

PAD yang sah meliputi: 

a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan 

b. Jasa giro 

c. Pendapatan bunga 

d. Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 

e. Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan, 

pengadaan barang dan jasa oleh daerah. 

2.1.4 Dana Perimbangan 

Dana perimbangan adalah sumber pendapatan daerah yang berasal dari 

APBN untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah dalam 

mencapai tujuan pemberian otonomi kepada daerah, yaitu terutama peningkatan 

pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, (Budianto, B., & 

Alexander, 2016). 

Menurut Permendagri Nomor 32 Tahun 2008, dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi, kepada daerah diberikan Dana Perimbangan melalui APBN yang 

bersifat kiriman dengan prinsip money follows function. Salah satu tujuan 

pemberian Dana Perimbangan tersebut adalah untuk mengurangi kesenjangan 

fiskal antara pemerintah dengan daerah dan antar daerah, serta meningkatkan 

kapasitas daerah dalam menggali potensi ekonomi daerah. 

Upaya peningkatan penerimaan daerah menjadi salah satu hal yang paling 

mendasar dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi fiskal. Selain 

Pendapatan asli daerah (PAD), maka peningkatan penerimaan daerah dapat 
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dilakukan melalui peningkatan dana perimbangan yang diterima daerah. 

Peningkatan penerimaan yang berasal dari dana perimbangan didapat dari dana 

bagian daerah (revenue sharing) atau yang lebih dikenal dengan Dana Bagi Hasil 

yang terdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH) Pajak dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

Sumber Daya Alam (SDA), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi 

Khusus (DAK). Tentu saja peningkatan dana perimbangan daerah yang berasal 

dari dana perimbangan ini hanya dimungkinkan, jika dalam konteks Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dapat dipenuhi serta pengeluaran-

pengeluaran yang selama ini masih dilakukan secara signifikan oleh instansi pusat 

juga didesentralisasikan.  

Pada Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan 

antara pemerintah pusat dan pemerintah, disebutkan bahwa dana perimbangan 

terdiri atas:  

1. Dana Bagi Hasil (pajak/bukan pajak) 

Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan kepada Daerah 

berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka 

pelaksanaan Desentralisasi. Sumber-sumber penerimaan perpajakan yang 

dibagihasilkan meliputi pajak penghasilan (PPh) pasal 21 dan pasal 25/29 orang 

pribadi, pajak bumi dan bangunan (PBB), dan bea perolehan hak atas tanah dan 

bangunan (BPHTB). Sementara itu, sumber-sumber penerimaan Sumber Daya 

Alam (SDA) yang dibagihasilkan adalah minyak bumi, gas alam, pertambangan 

umum, kehutanan dan perikanan. 
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2. Dana Alokasi Umum 

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah transfer dana yang bersifat block 

grant, sehingga pemerintah daerah memiliki keleluasaan dalam penggunaan Dana 

Alokasi Umum (DAU) sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masing-masing 

daerah. Penjabaran tentang Dana Alokasi Umum (DAU) diatur dalam Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Daerah. 

Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut, maka pada hakikatnya 

disadari bahwa kemampuan keuangan setiap daerah dalam melaksanakan fungsi 

otonominya tidak sama satu dengan yang lainnya. Di satu pihak beberapa daerah 

tergolong sebagai daerah yang beruntung karena memiliki sumber-sumber 

penerimaan yang potensial. Di lain pihak, banyak daerah yang memiliki 

kemampuan keuangan yang jauh dari memadai, yang mengakibatkan daerah-

daerah tersebut mengalami kesulitan dalam pembiayaan pelaksanaan 

desentralisasi dan otonomi daerahnya. Oleh karena itu, di perlukan kebijakan 

transfer dari pemerintah pusat dalam bentuk Dana Alokasi Umum (DAU), (Halim, 

2014). 

3. Dana Alokasi Khusus 

Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang bersumber dariAnggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan kepada daerah 

tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang 

merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional. Pengalokasian 

Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam bidang-bidangnya digunakan untuk mendanai 
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kegiatan fisik seperti penyediaan sarana gedung sekolah, pembangunan 

puskesmas, dan percepatan pembangunan, infrastruktur lainnya sebagai fondasi 

pembangunan nasional yang berkualitas. Sementara program-program non-fisik 

yang dialokasikan dalam Dana Alokasi Khusus (DAK) non-fisik yang digunakan 

untuk mendanai kegiatan non-fisik seperti belanja operasional pendidikan dan 

kesehatan, keluarga berencana, penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), dan lain-lain sebagainya, (Halim, 2014).  

2.1.5 Belanja Modal 

Belanja Modal merupakan belanja yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara riil. Infrastruktur yang dibiayai dengan belanja modal nantinya 

akan mempercepat roda perekonomian sehingga perekonomian dapat berjalan 

dengan lancar dikarenakan distribusi barang dan jasa berjalan dengan lebih efisien 

dan efektif. Namun pada kenyataannya realisasi belanja modal pada akhir tahun 

sering kali tidak mencapai target yang dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). Sedangkan realisasi belanja pegawai sering kali 

melebihi dari target yang telah dianggarkan. Ini menunjukkan pada akhir tahun 

anggaran, pemerintah daerah lebih memprioritaskan untuk memenuhi target 

belanja melalui peningkatan belanja pegawai dari pada memenuhi target belanja 

modal, (Halim, 2014). 

Belanja Modal dibagi menjadi beberapa jenis belanja berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan antara lain : 
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1. Belanja Modal Tanah, merupakan seluruh pengeluaran untuk perolehan hak 

atas tanah.  

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin, merupakan pengeluaran untuk 

pembelian alat-alat dan mesin yang nantinya digunakan untuk kegiatan.  

3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan, merupakan seluruh biaya untuk 

pembangunan gedung dan bangunan.  

4. Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan, merupakan seluruh 

pembangunan untuk pembangunan sarana dan prasarana jaringan pengairan, 

jaringan instalasi distribusi listrik dan jaringan telekomunikasi dan jaringan 

lain yang berfungsi sebagai sarana dan prasarana fisik distribusi instalasi.  

5. Belanja Modal Fisik Lainnya, seluruh biaya dalam rangka 

pengadaan/pembangunan belanja fisik lainnya yang tidak dapat 

diklasifikasikan dalam belanja modal tanah, peralatan dan mesin, gedung 

dan bangunan, jaringan (jalan dan irigasi) dan belanja modal non fisik. 

Contoh belanja modal fisik lainnya antara lain kontrak sewa beli, 

pengadaan/pembelian barang-barang kesenian, pembelian hewan ternak dan 

pengadaan buku-buku. Suatu belanja dikategorikan sebagai belanja modal 

apabila : 

a. Pengeluaran tersebut mengakibatkan adanya perolehan aset tetap atau 

aset lainnya yang menambah masa umur, manfaat, dan kapasitas. 

b. Pengeluaran tersebut melebihi batasan minimum kapitalisasi aset tetap 

atau aset lainnya yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
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c. Perolehan aset tetap tersebut diniatkan bukan untuk dijual atau 

dibagikan. 

2.1.6 Jumlah Penduduk 

Lembaga BPS dalam Statistik Indonesia (2013) menjabarkan penduduk 

adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik Indonesia 

selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan 

tetapi bertujuan untuk menetap. Sedangkan menurut Said (2012) yang dimaksud 

dengan penduduk adalah jumlah orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah 

pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari prosesproses demografi yaitu 

fertilitas, mortalitas, dan migrasi. 

2.1.7 Teori Peacock Wiseman 

Teori ini berdasarkan pada suatu pandangan bahwa pemerintah senantiasa 

berusaha memperbesar pengeluaran, sedangkan masyarakat tidak suka membayar 

pajak yang semakin besar untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang 

semakin besar tersebut. 

Menurut Teori Peacock dan Wiseman (1961) (dalam Mangkoesoebroto, 

1993) ialah analisis tentang penerimaan dalam pengeluaran pemerintah. Ketika 

pajak meningkat, pengeluaran pemerintah akan semakin meningkat dimana GNP 

yang meningkat, pengeluaran pemerintah akan semakin besar. Teori ini tentang 

tingkat toleransi pajak, dalam hal ini masyarakat memahami betul betapa 

pentingnya pajak yang diperlukan oleh pemerintah dalam membiayai 

penyelenggaraan pemerintah. Teori ini terdapat efek penggantian (displacement 

effect) yakni, dalam pengeluaran pemerintah ada gangguan sosial aktivitas swasta 
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akan dialihkan ke aktivitas pemerintah. Gangguan ini akan berdampak pada 

pemerintah yang harus meminjam dana pada negara lain untuk membiayai hutang. 

Ketika gangguan sudah dapat diatasi maka akan muncul kewajiban pemerintah 

untuk pelunasan hutang serta membayar bunga kepada negara lain. Efek inspeksi 

(inspection effect) ialah gangguan yang akan muncul setelah mengalami 

peperangan. Efek konsentrasi (concentration effect) ialah gangguan sosial yang 

disebabkan oleh adanya konsentrasi kegiatan dari swasta kepada pemerintah. 

Aktifitas pemerintah akan bertambah dalam ketiga efek tersebut dimana, setelah 

peperangan dapat diselesaikan tingkat pajak tidak akan dapat menurun kembali 

seperti sebelum peperangan terjadi (Mangkoesoebroto, 1993).  

Teori Alan T. Peacock dan Jack Wiseman (1961) didasarkan pada suatu 

analisis penerimaan pengeluaran pemerintah. Pemerintah selalu berusaha 

memperbesar pengeluarannya dengan memaksimalkan penerimaan dari pajak, 

padahal masyarakat tidak menyukai pembayaran pajak yang besar untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah yang semakin besar tersebut. Meningkatnya 

pengeluaran pajak mengakibatkan pengeluaran pemerintah juga meningkat. 

Dalam keadaan normal meningkatnya GNP menyebabkan penerimaan pemerintah 

yang semakin besar, begitu juga dengan pengeluaran pemerintah menjadi semakin 

besar (Prasetya dalam Priambodo, 2015). 

Berdasarkan hasil empiris penyelidikan Alan T. Peacock dan Jack 

Wiseman (1961) menekanan pada pola waktu, didapatkan bahwa perkembangan 

pengeluaran pemerintah bukan bersifat continous growth, melainkan seperti 

tangga rumah, yang istilahnya adalah steplike. Mengapa pengeluaran dan 
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penerimaan pemerintah berkembang seperti tangga rumah tersebut, dikarenakan 

tiga efek yang saling berhubungan meskipun dapat dipisahkan, yaitu displacement 

effect, inspection effect, dan concentration effect. Kenaikan yang bersifat 

menanjak disebakan karena guncangan-guncangan sosial yang besar seperti 

perang dan depresi. Gangguan tersebut menimbulkan displacement effect yang 

berupa kenaikan pengeluaran dan pajak secara mutlak (Soepangat dalam 

Priambodo, 2015). Oleh karena itu, dalam keadaan normal, seiring dengan 

meningkatnya perkembangan ekonomi (pertumhuhan ekonomi) akan 

menyebabkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Belanja Modal 

semakin besar dan semakin bertambah. 

2.1.8 Teori Kependudukan dari Malthus  

Teori Malthus (1798) dalam buku Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam 

Prespektif Pembangunan (Mulyadi. S,2014) menyatakan bahwa manusia 

berkembang jauh lebih cepat dibandingkan produksi hasil-hasil pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Manusia berkembang sesuai dengan deret ukur 

(geometric progression, dari 2 ke 4,8,16,32 dan seterusnya), sedangkan 

pertumbuhan produksi makanan hanya meningkat sesuai dengan deret hitung 

(arigmatic progression, dari 2 ke 4,6,8 dan seterusnya). Karena perkembangan 

jumlah manusia jauh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan produksi 

hasil-hasil pertanian. Apabila dijelaskan secara rinci teori Malthus menyatakan 

bahwa penduduk cenderung bertambah secara tak terbatas sampai mencapai batas 

persediaan makanan, dan permasalahan ini menimbulkan manusia saling bersaing 

dengan adanya persaingan ini maka akan ada manusia yang tersisih dan tidak 
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mampu memperoleh makanan. Penjelasan tersebut bisa diartikan semakin 

banyaknya jumlah penduduk maka akan terciptanya angkatan kerja yang semakin 

banyak pula. 

2.1.9 Metode Cochrane - Orcutt 

Metode Cochrane-Orcutt merupakan metode yang digunakan untuk 

perbaikan bila suatu model regresi ditemukan terjadi autokorelasi. Ketika struktur 

autokorelasi tidak diketahui, maka untuk mengetahui nilai �̂� (koefisien 

autokorelasi) dapat ditentukan dengan menggunakan formula sebagai berikut : 

�̂� =
∑ 𝑒𝑖𝑒𝑖−1

𝑛
𝑖

∑ 𝑒𝑖−1
2𝑛

𝑖

 , 𝑖 = 2, 3, 4, … , 𝑛 

Dimana 𝑒𝑖 adalah nilai error pada observasi ke-i, 𝑒𝑖−1 adalah nilai error 

pada observasi ke – (i – 1) dan n adalah banyaknya observasi (Sumodiningrat, 

1994). 

2.2 Tinjauan Empirik 

Terdapat beberapa penelitian tentang Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah diantaranya penelitian yang dilakukan oleh : 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

1. Irmayunita 

Tahir, 2019 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan 

Daerah Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota 

Makassar 

Variabel Independen: 

pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan, & 

belanja modal. 

Variabel Dependen: 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

Pendapatan asli daerah & 

belanja modal berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah, 

sedangkan dana 

perimbangan berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

2. Siti Nur 

Rochmah, 

2015 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan 

Variabel Independen: 

pendapatan asli daerah, 

pertumbuhan ekonomi, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PAD 

dan pertumbuhan ekonomi 
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No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

Pemerintah Daerah 

(Studi Empiris pada 

Kota dan Kabupaten 

di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2009 – 

2012) 

dana perimbangan, 

belanja modal, ukuran 

legislative, dan leverage. 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. Dana 

perimbangan, belanja 

modal, ukuran legislative, 

dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

3. Asri Yanti, 

2019  

Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, dan 

Belanja Modal 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Pemerintah Kabupaten 

di Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2013 – 2017 

Variabel Independen: 

pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan dan 

belanja modal 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

daerah, Dana Perimbangan 

secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

daerah, Belanja Modal 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

daerah. 

4. Ni Ketut Ayu 

Anggreni dan 

Luh Gede Sri 

Artini, 2019  

Pengaruh PAD, Dana 

Perimbangan dan 

Belanja Modal 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah 

Kabupaten Badung 

Provinsi Bali 

Variabel Independen: 

pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan dan 

belanja modal 

Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

Hasil penelitian didapatkan 

PAD memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada 

kinerja keuangan daerah 

kabupaten Badung. 

Semakin tinggi PAD 

semakin baik kinerja 

keuangan daerah 

kabupaten Badung. Dana 

perimbangan berpengaruh 

negative tapi tidak 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan daerah 

Kabupaten Badung. 

Semakin tinggi dana 

perimbangan, maka kinerja 

keuangan kabupaten 

badung menurun. Belanja 

modal berpengaruh negatif 

serta signifikan pada 

kinerja keuangan daerah 

kabupaten Badung. 

Semakin tinggi belanja 

modal menyebabkan 

kinerja keuangan daerah 

kabupaten Badung 

menurun. 
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No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

5. Yuni 

Wijayanti, 

2017 

Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana 

Perimbangan dan 

Kinerja Keuangan 

Daerah Terhadap 

Alokasi Belanja 

Modal (Studi Empiris 

Pada Pemerintah 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2010 – 2014) 

Variabel Independen: 

pendapatan asli daerah, 

dana perimbangan, dan 

kinerja keuangan daerah. 

Variabel dependen: 

belanja modal. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendapatan asli daerah, 

dana alokasi khusus dan 

rasio ketergantungan 

keuangan berpengaruh 

terhadap alokasi belanja 

modal. Sementara itu, dana 

bagi hasil, dana alokasi 

umum, derajat 

desentralisasi, dan rasio 

efektivitas tidak 

berpengaruh terhadap 

alokasi belanja modal. 

 

6. 

Karimah 

Arify, 2017 

Pengaruh Belanja 

Modal dan Pendapatan 

Asli Daerah (Pad) 

Terhadap 

Kemandirian 

Keuangan Daerah 

Dengan Pertumbuhan 

Ekonomi Sebagai 

Variabel Moderating 

Pada Pemerintah 

Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2011-

2016 

Variabel Independen: 

belanja modal, 

pendapatan asli daerah. 

Variabel dependen: 

kemandirian keuangan 

daerah. 

Variabel Moderating: 

pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan 

bahwa belanja modal dan 

pendapatan asli daerah 

berpengaruh signifikan 

terhadap kemandirian 

keuangan daerah. Dan 

pertumbuhan ekonomi 

mampu memoderasi antara 

pengaruh belanja modal 

dan pendapatan asli daerah 

terhadap kemandirian 

keuangan daerah. 

7. 

Mulia Andirfa, 

2016 

Pengaruh Belanja 

Modal, Dana 

Perimbangan dan 

Pendapatan Asli 

Daerah terhadap 

Kinerja Keuangan 

Kabupaten dan Kota 

di Provinsi Aceh 

Variabel Independen: 

Belanja Modal, Dana 

Perimbangan, dan 

Pendapatan Asli Daerah 

Variabel dependen: 

Kinerja Keuangan 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan terhadap 

permasalahan yang 

dirumuskan dalam 

hipotesis, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu, 

hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

variabel Belanja Modal, 

Dana Perimbangan dan 

Pendapatan Asli Daerah 

secara simultan 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah pada 

Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Aceh. 

8. 

Nanda Dipa 

Prastiwi & 

Andri Waskita 

Aji,  2020 

Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, Dana 

Keistimewaan dan 

Belanja Modal 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Variabel Independen: 

Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Perimbangan, Dana 

Keistimewaan dan 

Belanja Modal 

Variabel dependen: 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Pendapatan Asli 
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No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

Daerah (Studi Kasus 

pada Pemerintahan 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Tahun Anggaran 2013 

– 2018) 

Pemerintah Daerah Daerah berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 

Anggaran 2013-2018. 

b. Dana Perimbangan 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Tahun Anggaran 2013-

2018. 

 

c. Dana Keistimewaan 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Daerah 

Istimewa Yogykarta 

Tahun Anggaran 2013-

2018. 

 

d. Belanja Modal 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Daerah 

Istimewa Yogykarta 

Tahun Anggaran 2013-

2018. 

 

e. Pendapatan Asli 

Daerah, Dana 

Perimbangan, Dana 

Keistimewaan, dan 

Belanja Modal secara 

bersamasama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Tahun 
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No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

Anggaran 2013-2018. 

9. 

Tri Yuni 

Pratiwi, 2018 

Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, dan 

Belanja Modal 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

Anggaran 2012 - 2016 

Variabel Independen: 

Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Perimbangan, dan 

Belanja Modal 

Variabel dependen:  

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan 

yang telah 

diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai 

berikut:  

a. Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

Anggaran 2012-2016.  

b. Dana Perimbangan 

berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

Anggaran 2012-2016.  

c. Belanja Modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

Anggaran 2012-2016. 

10. 

Chrisna Dwi 

Heryanti, 2019 

Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah, Dana 

Perimbangan dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur 

Variabel Independen: 

Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Perimbangan, dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel dependen:  

Kinerja Keuangan 

Pemerintah 

 

Berdasarkan hasil analisis 

dan pengujian atas data   

dalam penelitian mengenai 

pengaruh pendapatan asli 

daerah, dana perimbangan 

dan   pertumbuhan 

ekonomi terhadap kinerja 

keuangan pemerintah   

kabupaten/kota di provinsi   

Jawa Timur, maka 

diperoleh simpulan sebagai 

berikut:  

a. Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh 

positif   signifikan 

terhadap   kinerja 

keuangan pemerintah 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur. 
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No. 
Nama Peneliti 

& Tahun 
Judul 

Variabel yang 

Digunakan 
Hasil yang Diperoleh 

b. Dana Perimbangan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah Kabupaten 

/ Kota di Provinsi Jawa 

Timur. 

c. Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah Kabupaten 

/ Kota di Provinsi Jawa 

Timur. 

d.  Belanja Modal 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah Kabupaten 

/ Kota di Provinsi Jawa 

Timur. 
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 BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui 

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka konsep akan menghubungkan secara 

teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara variabel bebas dengan 

variabel terikat (Erlina, 2008). 

Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian sebagaimana 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, kerangka konseptual yang digunakan dalam 

penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka konsep terdapat faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi Kinerja Keuangan Daerah yang disebut variabel independen (X) 

Pendapatan Asli Daerah (X1) 

Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah (Y) Dana Perimbangan (X2) 

Belanja Modal (X3) 

Jumlah Penduduk (Z) 
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yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan Belanja Modal. 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah sebagai variabel dependen (Y) serta Jumlah 

Penduduk sebagai variabel moderasi (Z). Berdasarkan kerangka konsep di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

3.2.1 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang 

diperoleh daerah, yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. PAD bertujuan memberikan 

kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai pelaksanaan 

otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan, dimana 

PAD diperoleh dari hasil pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah. PAD yang 

semakin meningkat diharapkan bisa memenuhi kewajiban pemerintah 

daerah dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. Suatu 

pemerintah daerah mampu mencapai jumlah pendapatan daerah yang 

tinggi tentunya mempunyai ketersediaan jumlah kas yang cukup untuk 

melakukan pembiayaan kegiatan program kerja yang telah dianggarkan 

oleh pemerintah daerah yang bersangkutan, dengan demikian akan tercipta 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah yang baik. Semakin tinggi 

penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) maka kinerja keuangan 

pemerintah daerah akan semakin meningkat atau baik dalam membiayai 
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kegiatan-kegiatan pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat di daerah 

tersebut. 

H1 : Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan baik secara simultan 

maupun parsial terhadap kinerja keuangan pemerintahan daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

3.2.2 Pengaruh Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Menurut Halim (2016) bahwa dana perimbangan merupakan dana 

yang bersumber dari penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) yang dialokasikan kepada daerah untuk membiayai 

kebutuhan daerah, yang terdiri dari: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi 

Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana perimbangan 

daerah adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam 

rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana Perimbangan atau yang sering 

disebut dengan Dana Transfer ini mempunyai peranan yang penting 

terutama untuk mencapai efisiensi dan keadilan dalam penyediaan layanan 

publik. Dana Perimbangan mempengaruhi Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah yaitu dana yang diterima dari pemerintah pusat akan 

memperlihatkan semakin kuat pemerintah daerah bergantung kepada 

pemerintah pusat untuk kebutuhan daerahnya, akan membuat Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah menurun. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

dana perimbangan maka kinerja keuangan daerah untuk membiayai 
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kebutuhan daerahnya semakin kuat dan semakin bergantung kepada 

pemerintah pusat, tetapi apabila dana perimbangan rendah maka kinerja 

keuangan daerah untuk membiayai segala kebutuhan daerahnya juga 

semakin rendah. 

H2 : Dana Perimbangan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

pemerintahan daerah kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

3.2.3 Pengaruh Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Belanja Modal yang dikeluarkan pemerintah daerah merupakan 

investasi daerah dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat 

yang manfaatnya baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

dirasakan oleh masyarakat. Pemerintah akan melakukan pembangunan 

infrastruktur serta sarana dan prasarana yang diperlukan oleh negara, yang 

tercermin di dalam Belanja Modal yang dilakukan oleh pemerintah. 

Belanja Modal yang besar merupakan cerminan banyaknya infratruktur 

dan sarana yang dibangun. Semakin banyak pembangunan yang dilakukan 

akan meningkatkan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah, sesuai dengan 

logika, semakin banyak sumber yang dihasilkan, maka hasilnya pun akan 

semakin banyak. 

Perkembangan pesat pembangunan dan penambahan aset 

diharapkan terjadi peningkatan kemandirian daerah dalam membiayai 

kegiatannya terutama dalam hal keuangan serta meningkatkan modal bagi 
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kinerja pemerintah daerah yang berdampak pada semakin meningkatnya 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. Peningkatan capaian dari suatu 

hasil kerja dibidang keuangan daerah yang meliputi anggaran dan realisasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Belanja Modal dengan menggunakan 

indikator keuangan yang ditetapkan melalui suatu kebijakan atau 

ketentuan perundang-undangan dari satu periode anggaran ke periode 

anggaran berikutnya. 

H3 : Belanja Modal berpengaruh signifikan baik secara simultan maupun 

parsial terhadap kinerja keuangan pemerintahan daerah 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

3.2.4 Jumlah Penduduk sebagai Variabel Moderating 

3.2.4.1 Jumlah Penduduk Memoderasi Hubungan antara Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan Kinerja Keuangan Pemerintahan Daerah 

Pendapatan asli daerah (PAD) dapat diperoleh dari aktifitas 

penduduk pada perekonomian, yang berupa penarikan pajak, retribusi 

daerah dan lain sebagainya. Dengan adanya penduduk maka akan 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan perekonomian suatu daerah 

sehingga mampu meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). 

Penduduk dapat mempengaruhi penerimaan pendapatan daerah. 

Dengan meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan 

terhadap barang-barang konsumsi. Hal ini selanjutnya dapat mendorong 

peningkatan produksi sehingga akan mengakibatkan adanya perluasan 

usaha dan pendirian usaha baru pada sektor produksi. Pendirian usaha baru 
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akan menambah angkatan kerja yang bekerja sehingga pendapatan 

masyarakat akan cenderung meningkat. Dengan adanya kecenderungan 

pertambahan jumlah penduduk pada gilirannya akan meningkatkan 

pendapatan daerah (Sukirno, 2003). Dengan demikian jumlah penduduk 

dapat memoderasi hubungan antara PAD dengan kinerja keuangan 

pemerintahan daerah. 

H4 : Jumlah Penduduk dapat memoderasi hubungan antara Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), dengan kinerja keuangan pemerintahan daerah 

pada kabupaten / kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

3.2.4.2 Jumlah Penduduk Memoderasi Hubungan antara Dana Perimbangan 

dengan Kinerja Keuangan Pemerintahan Daerah 

Dana perimbangan merupakan alokasi dana yang berasal dari 

pemasukan APBN, dana perimbangan ini nantinya akan dialirkan pada 

wilayah otonom. Tujuan dari pemberian dana perimbangan sendiri adalah 

untuk dipakai oleh daerah dalam rangka memenuhi program desentralisasi 

di daerah tersebut. Salah satu fungsi pemerintah daerah dalam rangka 

memenuhi program desentralisasi di daerahnya adalah untuk menyediakan 

pemenuhan untuk kebutuhan publik yang ada di daerahnya.  Jumlah 

penduduk merupakan variabel yang mencerminkan kebutuhan akan 

penyediaan layanan publik disetiap daerah. Dengan demikian jumlah 

penduduk dapat memoderasi hubungan antara dana perimbangan dengan 

kinerja keuangan pemerintahan daerah. 
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H5: Jumlah Penduduk dapat memoderasi hubungan antara Dana 

Perimbangan, dengan kinerja keuangan pemerintahan daerah pada 

kabupaten / kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

3.2.4.3 Jumlah Penduduk Memoderasi Hubungan antara Belanja Modal 

dengan Kinerja Keuangan Pemerintahan Daerah 

Kebijakan desentralisasi ditujukan untuk mewujudkan kemandirian 

daerah, pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakatnya. Kemampuan daerah untuk 

menyediakan pendanaan yang berasal dari daerah sangat tergantung pada 

kemampuan merealisasikan potensi ekonomi tersebut menjadi bentuk-

bentuk kegiatan ekonomi yang mampu menciptakan perguliran dana untuk 

pembangunan daerah yang berkelanjutan. Salah satu potensi ekonomi 

adalah jumlah penduduk. 

Jumlah penduduk yang besar bagi pemerintah daerah oleh para 

perencana pembangunan dipandang sebagai asset modal dasar 

pembangunan tetapi sekaligus juga sebagai beban pembangunan. Sebagai 

asset apabila dapat meningkatkan kualitas maupun keahlian atau 

ketrampilannya sehingga akan meningkatkan produksi nasional. Jumlah 

penduduk yang besar akan menjadi beban jika struktur belanja daerah 

rendah, serta persebaran dan mutunya sedemikian rupa sehingga hanya 

menuntut pelayanan sosial dan tingkat produksinya rendah sehingga 

menjadi tanggungan penduduk yang bekerja secara efektif (Devita et.al, 

2015). 
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Belanja modal yang dilakukan oleh daerah pada dasarnya adalah 

untuk kepentingan pelayanan terhadap publik, baik berupa sarana dan 

prasarana yang akan menunjang efektif dan efisienya pelayanan tersebut. 

Penduduk yang semakin banyak akan membutuhkan pelayanan yang 

semakin banyak pula dibandingkan dengan daerah yang jumlah 

penduduknya lebih kecil. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan wilayah dengan jumlah penduduk yang besar akan 

membutuhkan belanja modal yang besar pula (Budi, 2013). Dengan 

demikian jumlah penduduk dapat memoderasi hubungan antara belanja 

modal dengan kinerja keuangan pemerintahan daerah. 

H6 : Jumlah Penduduk dapat memoderasi hubungan antara Belanja Modal, 

dengan kinerja keuangan pemerintahan daerah pada kabupaten / 

kota di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


